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ABSTRAKSI 

 

Indonesia adalah negara yang subur dan menghasilkan bahan yang berlimpah. 

Hasil tersebut tidak membuat masyarakat dapat mengolah dan mengembangkan itu 

menjadi sebuah produk jadi. Terkenal akan bahan alam yang banyak menjadi sebuah 

potensi besar untuk pasar (market) dan para desainer mengeksplorasi lebih lanjut 

menjadi sebuah produk. Abaca merupakan salah satu tanaman yang dapat menghasilkan 

serat yang kuat, tahan terhadap air asin, ringan dan tahan terhadap panas. Saat ini, serat 

abaca merupakan serat yang masih tergolong minim pengolahannya untuk menjadi 

produk dikarenakan popularitas serat abaca masih jauh dari rotan dan bambu. 

Walau demikian serat abaca memiliki nilai dekoratif yang tinggi dimana dapat 

diaplikasikan menjadi elemen interior, salah satunya menjadi elemen dekoratif furnitur . 

Furnitur merupakan salah satu produk yang tidak pernah habis minat pasarnya. Setiap 

tahun pemintaan furniture semakin banyak. Melihat perkembangan dan minat pasar 

yang tak pernah surut dapat menjadi peluang dalam mengenalkan abaca sebagai 

material dasar furnitur berbahan serat alami. Salah satu cara untuk menonjolkan 

keindahan abaca sebagai bahan pilihan adalah dengan menggunakan teknik ikatan 

anyam makrame. Teknik ikatan makrame dapat menonjolkan karakteristik bahan serat 

alami abaca yang kuat namun tetap memberikan sentuhan dekoratif sehingga dapat 

meningkatkan minat masyarakat untuk memilih abaca. 

Untuk mendapat hasil yang sempurna, serat alami abaca perlu diolah melalui 

eksplorasi bahan sebelum diaplikasikan menjadi furnitur dengan melewati tiga tahapan, 

yaitu tahap penghalusan, tahap teknik ikatan, dan tahap pengawetan. Proses 

penghalusan dilakukan untuk mengatasi serat mentah yang mudah kusut sehingga lebih 

mudah untuk dibentuk pada tahap teknik ikatan dimana teknik ikatan ini bertujuan 

untuk memberi nilai dekoratif dari bahan tersebut. Setelah selesai pada tahap ikatan 

serat alam perlu dilakukan pengawetan sebagai tahap finishing agar tidak mudah 

terserang jamur dan tahan terhadap cuaca yang berubah-ubah sehingga kualitas bahan 

tetap terjaga. 

Kata kunci : Serat alam, eksplorasi bahan, elemen dekoratif, furnitur, teknik makrame. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Produk furniture merupakan produk yang memiliki daya tarik dan minat 

pasar yang tidak pernah habis, ini menjadi kegiatan ekonomi kreatif yang sangat 

menguntungkan bagi pasar Indonesia. Dari statistik devisa ekspor furniture 

berdasarkan artikel IFFINA 2015 Momentum Asmindo Untuk Kebangkitan 

Industri Mebel Indonesia “Industri furniture menyumbangkan penghasilan devisa 

dari ekspor sebesar USD 1,76 Milyar di tahun 2011, dan USD 1,83 tahun 2012 dan 

USD 1,81 di tahun 2013. Industri furniture ini memanfaatkan bahan lokal seperti 

kayu, rotan, bambu dan serat alam. Melihat Indonesia merupakan negara yang 

menghasilkan bahan baku yang cukup banyak, ini menjadi prospek yang 

menguntungkan untuk ekonomi kreatif di Indonesia. 

Berkembangnya kegiatan ekonomi kreatif saat ini, membuat produk 

berbahan ramah lingkungkan menjadi peluang di pasar Internasional.  Indonesia 

merupakan negara yang memiliki potensi sangat luas untuk mengolah bahan serat 

alam. Lahan yang masih luas terutama di luar Jawa menjadi komoditas serat alam 

yang berpeluang besar untuk dikembangkan dalam industri furniture, contohnya 

serat bambu, raton, angel, rami dan abaca. Walaupun serat alam memiliki potensi 

yang besar, namun saat ini serat alam masih belum memiliki pasar furniture yang 

jelas untuk serat abaca dan rami sebagai bahan pilihan. Serat abaca ini memiliki 

kualitas yang tinggi diharapkan dapat mengisi atau menambah sebagai bahan 

pilihan produk furniture serat yang dapat bersaing di pasar nasional maupun 

internasional. 

Serat abaca merupakan serat yang dihasilkan dari pelepah batang tanaman 

pisang abaca. Tanaman pisang abaca merupakan tanaman pisang jantan yang 

dimanfaatkan pelepah batang tanaman. Tanaman abaca sendiri merupakan tanaman 

yang banyak tumbuh di daerah Talaud, Sulawesi Utara. Dari artikel “Serat Pisang 
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Abaca, Potensi Bisnis Menggiurkan Di Perbatasan Sulut” Pemerintahan Kabupaten 

Talaud juga mengembangkan tanaman pisang abaca seluas 5.000 ha dengan 

produktivitas mencapai 2-4,5 ton per ha. Ini menjadi program pemerintah untuk 

meningkatkan produksi serat abaca menjadi 20.000 ton per tahun agar dapat 

memenuhi kebutuhan nasional dan global. Serat abaca juga merupakan serat 

dengan harga yang cukup tinggi dari serat lain seperti serat rami dan angel.  

Bahan yang banyak di Talaud tidak membuat masyarakat Indonesia 

mengolah dan memanfaatkan secara optimal menjadi produk jadi. Sejauh ini 

sebagian serat yang  dihasilkan, di ekspor sebagai bahan mentah. Namun, sebagian 

bahan juga diolah menjadi produk. Salah satu perusahaan yang mengolah serat 

abaca di Indonesia ialah PT. Retota Sakti. Dari data hasil obeservasi di PT. Retota 

Sakti, serat abaca diolah menjadi karpet, tapestri dan tirai. Melihat permintaan pasar 

yang semakin banyak produk berbahan abaca, PT. Retota Sakti dalam tiga tahun ini 

mulai membudidayakan di daerah Talaud. Proses pembudidayaan yang dilakukan 

ialah menggunakan tanaman wedusan. Tanaman tersebut tumbuh banyak disekitar 

perkebunan, ini menjadi pupuk alami yang dapat menjaga ekosistem sekitar 

perkebunan.  

Serat abaca sendiri memiliki keunggulan Menurut Soandrijanie dalam jurnal 

“Penambahan Serat Abaca Untuk Slurry Seal Pada Berbagai Kadar Filler” 

Keunggulan dari serat abaca adalah mempunyai karakteristik kuat, ringan, tahan 

panas, dan tahan air asin. (Eko, 2012). Namun, serat abaca merupakan serat yang 

mudah kusut, sehingga serat ini masih memerlukan pengolahan sebelum menjadi 

bahan pada sebuah produk. Pada penelitian studi mengenai serat abaca ditemukan 

cara untuk memanfaatkan dan mengolah serat abaca yaitu dengan cara 

penghalusan, teknik ikatan dan pengawetan. Ketiga langkah ini dilakukan agar 

dapat memanfaatkan serat abaca menjadi bahan pilihan pada produk furniture.   

Pada studi penelitian pengolahan serat abaca yang mudah kusut berdasarkan 

dari eksperimen ialah mencelupkan serat abaca pada air tepung kanji sebagai bahan 

yang mengikat serabut-serabut dan menghaluskan serat agar mudah diikat dan 

natirum benzoat untuk anti jamur. Pencelupan ini dapat dilakukan pada serat yang 

berbentuk helaian dan pilinan, hasil yang diberikan ialah halus, tidak berjamur dan 
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sedikit memiliki kekakuan. Proses ini memudahkan untuk melanjutkan tahap 

pengikatan. Pengolahan serat abaca pada jenis-jenis teknik ikatan pada serat abaca 

yang sudah dicoba ialah makrame, coil, kepang dan tenun. Teknik yang dekoratif 

dan kuat ialah makrame. 

Makrame sebagai teknik ikatan serat, dapat memberikan hasil yang kuat dan 

dekoratif namun, pengerjaannya cukup lama. Itu disebabnya setiap jalinan serat 

dibuat dengan menggunakan tangan. Hasil teknik makrame kemudian diberikan 

finishing waterbase sebagai pengawet bahan. Setiap proses ini menggunakan bahan 

yang ramah lingkungan. Ini bertujuan untuk tetap menjaga dan mempertahankan 

ramah lingkungannya serat abaca.  

Berdasarkan dari data, produk furniture memiliki peluang yang bagus untuk 

ditingkah lagi, untuk mendorong ekonomi kreatif nasional. Namun, 

pengembangnya dengan menggunakan bahan baku ramah lingkungan yang banyak 

di Indonesia, dengan mengangkat tentang eco design. Melihat budaya sampai 

pengolahan bahan mencoba usaha yang ramah lingkungan. Kemudian dari hasil 

studi penelitian serat abaca, serat ini berpotensi menjadi produk furniture, fashion, 

elemen interior dan lain-lain. Namun fokus produk ialah furniture. Jenis produk 

tersebut dapat menunjukkan sisi keunggulan bahan tersebut seperti berstruktur yang 

kuat, estetik dan sisi natural. Perancangan ini juga mengikuti tren furniture saat ini 

yaitu  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari bahas tersebut, rumusan masalah dari eksperimen bahan 

serat abaca ialah sebagai berikut :  

 Bagaimana pemanfaatkan serat abaca sebagai bahan pilihan yang eco design 

ramah lingkungan dengan menggunakan teknik ikatan atau simpul untuk 

menjadi struktur penompang beban tubuh ? 

 Bagaimana menunjukkan keunggulan bahan serat abaca menjadi produk 

furniture dan elemen dekoratif interior ? 
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1.3 Pernyataan Desain  

Pengembangan desain berbahan serat abaca dengan teknik ikatan makrame 

yang dekoratif  untuk sarana duduk dan dapat menahan beban maksimal 70kg 

(orang normal).  

 

1.4 Tujuan dan manfaat  

Tujuan  

 Pemanfaatkan ikatan pada serat abaca menjadi struktur ikatan yang kuat 

dengan teknik makrame dalam perancangan furniture. 

 Mengembangkan desain dari potensi serat abaca menjadi produk furniture 

eco design yang berbahan ramah lingkungan. 

  Memberikan kesadaran pada konsumen hasil produksi yang craftmanship.  

Manfaat  

 Diversifikasi produk berbahan serat abaca.  

 Memperkenalkan kepada pelaku Industri kreatif tentang potensi serat 

abaca dan berdampak meningkatkan minat pasar terhadap serat abaca. 

 Diharapkan dapat mengisi atau menambah sebagai bahan pilihan pada 

produk furniture. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Eksperimen ini mencari tahu tentang ikatan dekoratif yang mampu menahan 

beban tubuh. Berikut ini ialah batasan masalah dari eksperimen bahan :  

 Mencari tahu tentang ikatan dekoratif yang mempunyai kekuatan menahan 

beban 70kg (beban orang dewasa normal) dan tidak hanya bersifat dekoratif 

semata. 

 Kebutuhan tentang perlakuan penghalusan bahan serat abaca untuk menjadi 

produk furniture.  
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1.6 Metode Desain  

Proses perancangan yang digunakan dalam eksplorasi bahan. Eksplorasi   

An Information structure for Product Design dari Ashby,M dan Johnson, K. 

Sebagaian landasan dalam proses mendesain dari hasil eksplorasi bahan.  

 

 

 

 

 

 

 

  

Produk (aspek Fungsionalitas ) 

Kajian yang terkait dengan 

informasi produk jenis yang 

secara fungsi memenuhi 

kebutuhan masalah. 

Persepsi ( aspek psikilogis ) 

Kajian terkait dengan tren dan 

gaya hidup masa kini, yang 

memenuhi user  untuk produk 

furniture. 

Estetika ( aspek keindahan ) 

memiliki elemen-elemen 

estetis dalam produk seperti 

garis, bentuk, warna dan 

tekstur. 

Material (aspek Bahan )  

Kajian tentang material serat 

abaca yang digunakan dalam 

produk meliputi : karateristik 

serat, ciri fisik, perlakuan bahan 

dan harga bahan baku 

Proses (aspek Keterbuatan)  

Kajian literatur terhadap teknik, 

pengembangan di UKM, dll  
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- Material (Aspek bahan) 

Perancangan ini berangkat dari eksplorasi baha. Aspek bahan 

ini merupakan tahap pertama pada proses pengolahan serat abaca. 

kajian tentang material serat abaca meliputi dari karateristik, ciri-ciri 

fisik, perlakuaan bahan dan harga bahan baku. 

 

- Estetika ( Aspek Keindahan ) 

Estetika merupakan aspek yang perlu ditonjolkan pada sebuah 

design, ini akan memberikan daya tarik dan minat dari pengguna. 

Dalam perancangan produk furniture ini ada 3 elemen estetik yaitu 

bentuk, warna dan tekstur dari bahan abaca dan bahan yang 

dikombinasikan.  

 

- Proses (aspek Keterbuatan) 

Aspek ini merupakan aspek pengolahan dimana penulis 

mencoba eksplorasi dan kajian pada bahan serat, kemudian 

dikembangkan teknik dan bahan. Diharapkan dapat dikembangkan di 

UKM. 

 

- Persepsi (Aspek Psikilogis) 

Aspek ini bertujuan memberikan rasa kepada pengguna, yaitu 

rasa santai atau relax dengan desain yang minimalis dan memberikan 

nuasa natural. 

- Produk ( aspek Fungsionalitas) 

Aspek ini merupakan aspek yang terkait dengan informasi 

produk jenis furniture yang berfokus pada sarana duduk yang ingin 

memenuhi dari kebutuhan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Evaluasi Uji Coba 

 

Nama : Adi  

Umur : 24 Tahun  

Berat badan : 71Kg  

 

 

 

 

Dalam proses uji coba produk, pengguna mencoba duduk di kursi 

ini. ketika dicoba pengguna sisi dari sensasi santai pada produk ini masih 

kurang. Namun, dari segi desain produk ini menurut pengguna dinamis, 

bentuknya tidak kaku, garis yang tidak tegas dan banyak lengkungan. Dari 

segi bahan serat abaca warna yang dikombinasikan sangat menarik 

memberikan kesan natural dan simple namun elegan dan mewah.   

Pengguna merasa kombinasi bahan antara serat abaca dan kayu jati 

tepat. Karena kedua bahan memberikan nuasa tradisional. Kemudian hasil 

finishing pada produk ini modern dan tidak menghilangkan sisi bahan alam 

tersebut. Desain yang kokoh dan struktur ikatan yang rapat membuat 

pengguna merasakan kekuatan dari bahan ini.  

Kekurangan dari bahan ini ialah pada kayu bubutan bagian sandaran. 

Sandaran tersebut membuat pengguna merasa tidak nyaman karena 

sandarannya keras dan terlalu tegak. Sehingga sisi santai pada produk ini 

belum menonjol. Saran dari pengguna pada produk ialah sisi lengkung pada 

sandaran kursi dan tidak terlalu tegak. 

 

Tabel 5 Evaluasi Uji Coba Pada Pengguna  
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Nama : Siska Suryanto 

Umur : 22 Tahun  

Berat badan : 74Kg  

 

 

 

 

Uji coba yang kedua ini, pengguna merasa sedikit takut saat 

menduduki alas duduknya. Namun ketika punggung pengguna disandarkan 

pada sandaran kursi, pengguna merasakan kenyamanan dan kuat. 

Kekurangan pada produk pada bagian anyaman alas duduk karena belum 

terlalu nyaman. Ukurannya kursi sudah nyaman, bentuk kerangkanya sudah 

cukup. Dari kombinasi warna dan bahan kayunya sudah cocok.  

 

 

5.2 Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan 

Dari proses yang panjang ini dapat disimpulkan bahwa serat abaca  

 Dari proses yang sudah dilakukan pengolahan bahan serat abaca 

memerlukan tiga tahap yaitu tahap penghalusan, tahap teknik ikatan 

dan tahap pengawetan. Ini dilakukan agar bahan serat abaca dapat 

memenuhi kriteria pada produk furnitur sehingga bisa menjadi bahan 

pilihan serat alam yang ramah lingkungan atau eco desain. Pada 

tahap-tahap itu penulis mencoba mengeksplorasi atau mengolah bahan 

dengan proses yang ramah lingkungan.  

 Berdasarkan dari hasil studi lapangan, pengolahan abaca dengan 

teknik makrame masih sangat sedikit sehingga untuk pengembangan 

abaca dengan makrame dapat menjadi potensi bagi serat abaca itu 

sendiri. Dengan menggunakan teknik makrame struktur dari lembaran 
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tersebut dapat menahan beban maksimal 70 kg, dimana merupakan 

standart rata-rata beban manusia. 

 

 

b. Saran 

 Pemerintah di daerah Kalaud mencoba mengembangkan serat abaca 

untuk diolah menjadi produk. Ini merupakan potensi pengembangan 

serat abaca sebagai bahan pilihan yang dapat bersaing dengan bahan 

sintetis 

 Serat abaca dapat diolah menjadi produk selain furnitur salah satunya 

dibidang fashion. Melihat pelaku industri di Indonesia masih sangat 

minim untuk mengolah bahan dalam bidang fashion menjadikan ini 

peluang yang cukup besar. 

 Industri kreatif dapat dikenalkan dengan pengolahan teknik makrame 

pada serat alam. 
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